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Abstrak
Beberapa studi literatur tentang literasi TIK menunjukkan bahwa harus menggabungkan literasi
internet, literasi komputer dan literasi informasi, dan menjadi tiga bentuk literasi yang sangat
diperlukan dalam banyak aspek kehidupan manusia di abad ke-21. Singkatnya, semakin cepat inovasi
keterampilan literasi TIK diterapkan di sebuah sekolah, evaluasi penilaian pembelajaran akan
memperoleh hasil yang lebih baik di masa depan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efektivitas suatu inovasi berbasis TIK atau ICT dalam penggunaannya sebagai alat evaluasi sekaligus
penilaian dalam pembelajaran di tingkat satuan Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei menggunakan kuesioner sebagai alat ukur atau instrumen
untuk menguji populasi atau sampel. Dari kombinasi ketiga keterampilan literasi yang dibutuhkan
saat ini, maka harus ada kolaborasi bersama antara ketiga aspek tersebut agar penguasaan TIK
sebagai inovasi menjadi maksimal sehingga pelaksanaan evaluasi penilaian di sekolah dapat
mendukung peningkatan kualitas dan kinerja.

Kata Kunci: literasi tik, inovasi, evaluasi, sekolah dasar
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Pendahuluan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas suatu inovasi berbasis ICT atau biasa
dikenal sebagai TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam penggunaannya sebagai alat evaluasi
juga penilaian dalam pembelajaran di sekolah pada tingkat satuan Sekolah Dasar. Inovasi yang
dibawakan yaitu mengaitkan tingkat literasi TIK siswa serta menentukan hubungan antara ketiga
dimensi literasi dalam TIK (literasi komputer, literasi internet, dan literasi informasi), pentingnya
dukungan orangtua, guru, dan penggunaan internet sebagai alat pedagogis serta faktor-faktor tersebut
yang kemudian digunakan guna evaluasi serta penilaian pembelajaran di sekolah dasar.

Singkatnya, semakin cepat inovasi keterampilan literasi TIK diterapkan di suatu sekolah maka
evaluasi penilaian pada pembelajaran di sekolah akan memperoleh hasil yang semakin baik pula ke
depannya. Hasil yang lebih baik dapat dicapai bila ada inovasi keterampilan TIK dalam pembelajaran
sebagai cara untuk mendorong penggunaan teknologi. Dapat diperhatikan bahwa fenomena siswa
milenial saat ini tidak hanya memiliki lebih banyak bakat dan keterampilan dalam penggunaan TIK jika
dibandingkan dengan orang tua dan guru mereka, tetapi juga dibentuk oleh mereka sehubungan dengan
pemikiran dan komunikasi standar mereka, gagasan belajar, dan bahkan dalam nilai-nilai pribadi dan
sosial mereka, seperti multitasking yang dianggap sebagai praktik sosial saat ini (Pedré, 2007).

Dilihat dari hasil penelitian sebelumnya dalam TOJET: The Turkish Online Journal of
Educational Technology — April 2019, volume 18 issue 2 menunjukkan bahwa literasi TIK tidak
diragukan lagi merupakan faktor kinerja sekolah siswa dari siklus ke-3 pendidikan dasar dan pendidikan
menengah (kelas 7 sampai 12) di distrik Vila Real, Portugal. Lebih lanjut ditemukan bahwa penggunaan
Internet sebagai alat pedagogis merupakan faktor utama dalam kinerja sekolah, dan dukungan orang
tua dan guru memiliki pengaruh positif pada literasi TIK. Pada penelitian kali ini ruang yang dijadikan
penelitian adalah Sekolah Dasar, sedangkan pada penelitian sebelumnya ruang yang digunakan untuk
dijadikan tempat penelitian adalah dari jenjang SD sampai SMP serta partisipan yang dituju terhitung
cakupannya luas, sedangkan pada penelitian kami mengambil jenjang sekolah dasar yaitu sebagai sampel
satu sekolah dasar negeri dan satu sekolah dasar swasta di Kota Serang,

Jika dilihat dari tingkatan atau jenjang pendidikan, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS), 2016 — 2020 penggunaan internet di kalangan siswa mengalami peningkatan penggunaan
internet dan komputer. Hal tersebut terjadi pada semua jenjang pendidikan, terutama SD atau sederajat.
Dalam kurun waktu dua tahun, siswa SD yang mengakses internet meningkat menjadi 35,97% pada
2020 dari sebelumnya 16,64% pada 2018.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka tersebut, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut: Bagaimana pengaruh inovasi berbasis kompetensi TIK dalam evaluasi pembelajaran
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siswa sekolah dasar di SD Lab UPI Serang dan SDN 20 Serang? Apakah Internet untuk pembelajaran
berpengaruh terhadap evaluasi penilaian kinerja sekolah?, Apakah inovasi keterampilan TIK
meningkatkan kinerja akademik? Apakah inovasi kompetensi TIK mempengaruhi penggunaan Internet
untuk pembelajaran? Apakah inovasi keterampilan TIK meningkatkan kinerja sekolah yang diberikan
melalui penggunaan Internet untuk pembelajaran? Apakah guru mempengaruhi keterampilan TIK
sebagai inovasi bagi siswa di SD Lab UPI Serang dan SDN 20 Serang? Apakah orang tua mendorong
anak-anak mereka untuk menggunakan keterampilan TIK sebagai inovasi untuk mendukung studi
mereka?

Dari perumusan masalah yang diangkat maka penulisan penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan tingkat literasi TIK sebagai suatu inovasi bagi siswa sekolah dasar, guru, dan orangtua di
SD Lab UPI Serang dan SDN 20 Serang dengan indikator yaitu tingkat literasi penggunaan komputer,
tingkat literasi penggunaan internet, dan tingkat literasi penggunaan informasi serta untuk menentukan
hubungan antara ketiga dimensi literasi dalam ICT, pentingnya dukuan orang tua dan guru, penggunaan
internet sebagai alat pedagogis serta pengaruh faktor — faktor tersebut pada evaluasi dan penilaian
kinerja sekolah khususnya pada pembelajaran di sekolah dasar.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk meneliti populasi atau sampel dalam
menjelaskan tingkat literasi TIK sebagai suatu inovasi bagi siswa sekolah dasar, guru, dan orang tua
dengan menggabungkan literasi internet, literasi komputer, dan literasi informasi menjadi tiga bentuk
literasi yang sangat diperlukan dalam banyak aspek kehidupan manusia di abad ke-21. Serta
menentukan hubungan antara ketiga dimensi literasi dalam ICT, pentingnya dukungan orang tua,
guru, dan penggunaan internet sebagai alat pedagogis, serta pengaruh faktor-faktor tersebut pada

evaluasi dan penilaian sekolah khususnya pada pembelajaran di sekolah dasar.

A. Pengumpulan Data
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan survei menggunakan angket yang disebarkan pada
partisipan penelitian.

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SDN 20 Kota Serang dan SD Lab School UPI
kelas IV sebanyak 17 orang siswa, 17 orang tua, 8 guru, dan 5 perangkat sekolah.

C. Variabel Penelitian
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Penelitian ini menganalisis pengaruh tingkat literasi TIK sebagai suatu inovasi bagi siswa sekolah
dasar, guru, dan orang tua. Tiga variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Variabel X (guru,
orang tua, dan siswa) dan variabel Y (perangkat sekolah).
D. Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner atau angket sebagai
alat ukur serta dokumentasi sebagai alat penunjang,
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan statistik inferensial adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi dengan formula koefisien korelasi.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel. Analisis
data ini menggunakan software spss 22 for windows.
F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Lab UPI Serang dan SDN 20 Serang dengan menyebarkan
kuesioner atau angket kepada siswa, guru, orang tua, serta perangkat sekolah.
Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini, dilaksanakan di dua sekolah dasar yang berada di kota serang, yakni SDN 20
Kota Serang dan SD Lab School UPI. Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan angket yang
diisi oleh 17 siswa, 8 guru, 17 orang tua/wali murid serta 5 perangkat sekolah. Tujuannya adalah
untuk menjelaskan tingkat literasi TTK sebagai suatu inovasi bagi siswa sekolah dasar, guru, dan
orangtua di SD Lab UPI Serang dan SDN 20 Serang dengan indikator yaitu tingkat literasi
penggunaan komputer, tingkat literasi penggunaan internet, dan tingkat literasi penggunaan
informasi serta untuk menentukan hubungan antara ketiga dimensi literasi dalam ICT, pentingnya
dukungan orang tua dan guru, penggunaan internet sebagai alat pedagogis, serta pengaruh faktor-
faktor tersebut pada evaluasi dan penilaian kinerja sekolah khususnya pada pembelajaran di sekolah
dasar. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana
dan regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antar
variabel. Analisis data ini menggunakan software SPSS 22 for windows.
Untuk mengungkap hubungan sebuah variabel atau seperangkat variabel terhadap variabel lain,
dapat digunakan Product Moment Pearson Correlation atau dengan regresi linear berganda.
Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil

pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-
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variabel ini. Dalam beberapa hal, riset korelasi memang sama dengan riset komparasi sebab-akibat
(causal comparative study), dan kenyataannya koefisien korelasi biasanya dapat dihitung dari
kemanfaatan menjelaskan studi komparasi sebab-akibat. (Sumarsimi Arikunto, 2010:313).

Penulis mengidentifikasi, terdapat dua variabel yaitu Variable Dependent (Perangkat Sekolah)
dan Variable Independent (Orang Tua, Siswa, dan Guru). Adapun langkah-langkah yang dilakukan
adalah menghitung korelasi antar variabel, sehingga diperoleh tabel seperti di bawah ini : Deskripsi
data Variabel Y (Perangkat Sekolah) serta data variabel X (Orang Tua, Siswa, dan Guru)

Tabel 1. Variabel Independent dan Variabel Dependent

Variables EnteredRemoved®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Guru (x3),
e Siswa (x2),
Orang Tua
x1)®

a. Dependent Variable: Perangkat Sekolah (y1)

h. All requested variables entered.

Enter

Dari tabel 1 diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan serta metode yang
digunakan. Variabel yang dimasukan adalah Variabel Orang Tua, Siswa, dan Guru (sebagai Variabel
Independen) dan Variabel Perangkat Sekolah (sebagai Variabel Dependent). Serta metode yang

digunakan adalah metode Enter.

Tabel 2. Data Responden

Dari tabel 2 diatas menerangkan data responden yang telah peneliti ambil dari 2 SD
yakni SDN 20 Kota Serang dan SD Lab School UPI, yang terdiri dari 17 Orang Tua, 17 Siswa, 8
Guru, serta 5 Perangkat Sekolah. Data tersebut akan peneliti olah menggunakan SPSS 22 sehingga

hasil data responden tersebut dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Hubungan Variabel X dan Variabel Y

Model Summary’

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 1.000° 1.000 1.000 13608 1.907
a, Predictors: (Constant), Guru (x3), Siswa (x2), Orang Tua (x1)

b. Dependent Variable: Perangkat Sekolah (y1)



Dari tabel 3 diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 1.000.
Sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan antara variable X terhadap variable Y, total
hubungannya sebesar 1.000. Dari output tersebut diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R Square)
sebesar 1.000 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variable bebas (Orang Tua, Siswa, dan
Guru) terhadap variable terikat (Perangkat Sekolah).

Dari data diatas diketahui bahwa nilai R square dan adjusted R square adalah 1. Hal itu berarti bahwa
variabel independent mempunyai kemampuan yang sangat lengkap untuk menjelaskan variabel
dependen.

Tabel 4. Analisis pengaruh variabel X dan' Y

ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 174.781 3 £8.260 | 3146.067 03
Residual 019 1 019
Total 174.800 4
a. Dependent Variable: Perangkat Sekalah (1)

. Predictors: (Constant), Guru (3), Siswa (2), Orang Tua 1)

Tabel 4 diatas adalah tabel ANOVA yang umumnya digunakan untuk regresi linear berganda,
dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 3146.067 sedangkan tingkat signifikansi sebesar
0.013 < 0.02. Maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variable (Perangkat Sekolah)
atau dengan kata lain ada pengaruh variable (Orang Tua, Siswa, dan Guru) X terhadap variable

Perangkat Sekolah Y. Di atas adalah penjelasan dari tabel ANOVA dalam analisis regrest linear

sederhana.
Tabel 5. Koefisien
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
. c'Deper'nder:t Variable: Perangkat Sekolah (y1)
Coefficients”
Standardized 0.8 o
Unstandardized Coefiicients | Coefficients -
Wodel B SWEmr | Bela { Sig. £ oo
1 (Constant) 207,852 4,906 42,365 015 % . Z &
Orang Tua (x1) -11.468 297 1978 | -38.642 016 i& °*7
w
Siswa (x2) 1.736 031 1960 | 55902 ikl <
Guru (3) 750 A7 A967 | 41 | 0N
2. DependentVariable: Perangkat Sekolah (y1)
|:”:'0.0 Ol2 D!A 0'6 0,5 10
. . . . . Observed Cum Prob
Pada tabel 5 diatas diketahui nilai Constant

(a) sebesar 207.852 sedangkan nilai Orang Tua, Siswa, dan Guru (b) / koefisien regresi sebesar -
11.468, 1.736, -6.759 = -16.491. Sehingga persamaan regresi dapat ditulis:
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Y =bX

Y = 207.852 + -16.491

Ket: Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan: Konstanta sebesar 207.852. mengandung arti
bahwa nilai konsisten variable perangkat sekolah adalah sebesar 207.852.

Koefisien regresi X sebesar -16491 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai Orang Tua,
Siswa, dan Guru, maka nilai Perangkat Sekolah bertambah sebesar -16491. Koefisien regresi tersebut
bernilai negatif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variable X terhadap Y adalah
negative. Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana. Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel
Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.039 < 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Orang Tua, Siswa, dan Guru (X) berpengaruh terhadap
variable Perangkat Sekolah (Y).

Dari data diatas diketahui bahwa variable X1 X2 X3 (variable independent) berpengaruh secara
patsial/senditi-senditi tethadap variable Y (vatiable dependent).

Gambar 1. Histogram dan P-P Plot

Histogram
Dependent Variable: Perangkat Sekolah (y1)

ean = -1.30E-14
20+ Sd.Dev. =05

Frequency

|24 N

T T T T
10 05 00 05 10

Regression Standardized Residual

Dari Gambar 1 diatas menunjukan data yang ditampilkan oleh histogram dan p-p plot di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi data tidak normal atau tidak memenuhi asumsi normalitas.
Gambar 2. Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Perangkat Sekolah (y1)

Regression Studentized Residual
8

Value
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Dari gambar 2 Menunjukan data menyebar dan tidak membentuk suatu pola tertentu
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Jadi, kesimpulannya adalah ada
hubungan positif dan nilai korelasi antara dukungan Orang Tua, Siswa, dan Guru (X) serta perangkat
sekolah atau kinerja sekolah (Y) terhadap hubungan antara ketiga dimensi literasi yaitu literasi
Internet, literasi Komputer dan literasi Informasi dalam TIK serta berpengaruh pada evaluasi dan

penilaian kinerja sekolah khususnya pada pembelajaran di sekolah dasar.

Gambar 3. Pengisian angket oleh siswa

Dari gambar 3 diatas menunjukan bahwa benar adanya penelitian yang sedang peneliti
lakukan dengan menyebarkan angket kepada siswa kelas 4 SD yang berada di Kota Serang. Data
primer yang didapatkan di lapangan kemudian akan peneliti olah dengan menggunakan regresi SPSS.

Gambar 4. Angket untuk perangkat sekolah yang telah diisi

Dari gambar 4 diatas menunjukan salah seorang perangkat sekolah SD yang sudah mengisi
survey yaitu berupa google form yang peneliti berikan pada tanggal 23 November 2021. Dari hasil
data ini akan peneliti olah menjadi data variabel Y dalam regresi SPSS. Variabel Y yang dimaksud
adalah variabel terikat yang dikenai pengaruh dari variabel bebas (variabel X).

Gambar 5. Diagram hasil survey guru
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Dari gambar 5 diatas menunjukan bahwa

benar adanya dewan guru telah mengisi survey penelitian melalui gforms pada tanggal 25 November

2021.

Gambar 6. Diagram hasil survey wali murid / orang tua

Dari gambar 6 diatas menunjukan bahwa benar adanya orang tua murid siswa kelas 4 SD
telah mengisi survey penelitian melalui gforms pada tanggal 25 November 2021.

Dilihat dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi TIK tidak diragukan lagi
merupakan faktor kinerja sekolah siswa dari siklus ke-3 pendidikan dasar dan pendidikan menengah
(kelas 7 sampai 12) di distrik Vila Real, Portugal. Lebih lanjut ditemukan bahwa penggunaan Internet
sebagai alat pedagogis merupakan faktor utama dalam kinerja sekolah, dan dukungan orang tua dan
guru memiliki pengaruh positif pada literasi TIK dalam jurnal Gina dkk (2019 : 01-02). Maka, jika
dibandingkan dengan penelitian kami di SDN 20 Kota serang dan SD Lab School UPI, bahwa pada
penelitian sebelumnya ruang yang digunakan untuk dijadikan tempat penelitian adalah dari jenjang
SD sampai SMP serta partisipan yang dituju terhitung banyak, sedangkan pada penelitian kami hanya

mengambil jenjang sekolah dasar yaitu SDN 20 Kota serang dan SD Lab School UPI dan partisipan
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yang digunakan berjumlah 17 siswa, 8 guru, 17 orang tua / wali murid serta 5 perangkat sekolah.
Perbandingan selanjutnya pada orang tua, di SDN 20 Kota serang dan SD Lab School UPI orang tua
banyak yang bekerja dan tidak mengawasi dalam 24 jam penuh di rumah saat siswa menggunakan
gawal sebagali alat literasi TIK untuk mengerjakan proses pembelajaran di rumah serta evaluasi dan
penilaian kinerja sekolah khusus nya pada pembelajaran di sekolah dasar.

Selanjutnya, dalam hasil penelitian di SDN 20 Kota serang dan SD Lab School UPI frekuensi
penggunaan Internet untuk mendukung penelitian dalam literasi TIK sebagai alat evaluasi serta
penilaian pembelajaran di Sekolah Dasar hasilnya berhubungan dengan korelasi antara frekuensi
penggunaan Internet dan literasi komputer dan Informasi. sedangkan dibandingkan dengan jurnal
internasional yang diteliti oleh Gina dkk (2019 : 01-02) bahwa frekuensi penggunaan Internet untuk
mendukung penelitian dalam literasi TIK dan kinerja sekolah hasilnya kurang signifikan dengan
korelasi antara frekuensi penggunaan Internet dan literasi komputer dan Informasi.

Ketika kami teliti literasi TIK sebagai alat evaluasi yang merupakan faktor utama dalam
kinerja sekolah, dukungan orang tua dan guru memiliki pengaruh positif pada penggunaan literasi
TIK, dalam hal ini penelitian yang diteliti hasil penelitiannya hampir sama dengan jurnal rujukan
kami yang berjudul Literacy and School Performance. Semakin cepat seorang anak memperoleh
keterampilan literasi TIK semakin baik. Hasil yang lebih baik dicapai bila ada dukungan orang tua
dan guru sebagai cara untuk mendorong penggunaan teknologi untuk mencapai kinerja sekolah yang
lebih baik. Dapat dilihat bahwa siswa milenium saat ini, tidak hanya memiliki lebih banyak bakat dan
keterampilan dalam penggunaan TIK, jika dibandingkan dengan orang tua dan guru mereka, tetapi
juga dibentuk oleh mereka, sehubungan dengan pemikiran dan komunikasi standar mereka, gagasan
belajar, dan bahkan dalam nilai-nilai pribadi dan sosial mereka, seperti multitasking yang dianggap
sebagai praktik sosial saat ini.

Orang tua dan guru mendukung literasi TIK, guru dapat mempengaruhi perilaku siswa
mengenai penggunaan teknologi di luar kelas, melalui cara lain, seperti dorongan dan dukungan
emosional, rekomendasi sumber daya, pekerjaan rumah yang melibatkan penggunaan teknologi (Lai,
2015). Namun, menurut Toffoli dan Sockett (2015), ditemukan bahwa sebagian besar guru tidak
menerapkan pengaruh ini pada siswa mengenai pembelajaran mandiri di luar kelas. Guru
membutuhkan pengetahuan dan keterampilan untuk memainkan peran nasihat ini pada siswa mereka,
terutama dalam hal pemilihan sumber daya teknologi yang memenuhi kebutuhan individu siswa
mereka, kemampuan untuk menciptakan kegiatan pendidikan yang menjembatani antara
pembelajaran di dalam kelas. dan di luar kelas, selalu melalui penggunaan teknologi, untuk

mempromosikan penggunaan di rumah (Kop dan Fournier, 2011). Dengan demikian, Lai (2015)
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berpendapat bahwa penting bahwa program pengembangan profesional untuk guru menekankan
tanggung jawab mereka, mengenai pendidikan otonom siswa, serta berbagai cara yang dapat
dipengaruhi siswa dalam penggunaan teknologi di luar kelas.

Menurut Yu dkk. (2012), lingkungan keluarga, khususnya pengaruh orang tua, berdampak
pada pemanfaatan ICT oleh anak-anak mereka, yang pada gilirannya berdampak pada studi mereka.
Yu dkk. (2012), salah satu hambatan keterlibatan orang tua dalam penggunaan komputer di rumah
terkait dengan kurangnya pengetahuan tentang cara berinteraksi yang benar dengan anak-anak
mereka. Menurut Yu dkk. (2011) ketika orang tua tidak lagi memiliki kendali atau tidak memiliki
peran pemandu tentang cara menggunakan komputer di rumah dan menolak untuk berkomunikasi
dengan orang tua mereka tentang masalah ini, orang tua menjadi apa yang penulis sebut "orang luar
yang peduli". Literasi TIK dan kinerja sekolah, Sudah menjadi hal yang wajar bahwa semakin baik
kinerja sekolah, semakin baik peluang keberhasilan siswa (Darolia, 2014; Erten dan Burden, 2014).
Para penulis ini mencatat bahwa siswa yang memiliki akses ke TIK dan lingkungan sekolah dan
keluarga yang baik adalah siswa yang berkinerja lebih baik. Maka, penggunaan Literasi TIK sebagai
alat evaluasi pembelajaran di SD dapat mempermudah Guru, siswa, serta orang tua dalam
melaksanakan proses evaluasi di Sekolah Dasar.

Demikian pula, kinerja sekolah telah menjadi faktor yang berpengaruh dalam melaksanakan
literasi TIK, seperti yang dinyatakan oleh Baek et al. (2010), yang ketika melakukan penelitian tentang
literasi TIK dengan tiga kelompok siswa dengan kinerja sekolah yang berbeda (baik, cukup dan tidak
cukup), memverifikasi bahwa kelompok dengan kinerja sekolah yang baik menunjukkan tingkat
literasi TIK yang lebih tinggi daripada kelompok lainnya. Peneliti menemukan hal yang menarik pada
saat meneliti di SD Lab School UPI dan SDN 20 Kota Serang yaitu Siswa umur 7 tahun (kelas 1 SD)
udah pernah membuka laptop menggunakan perangkat komputer, serta dapat membuka mesin
pencari di laptop. Hal ini kita temukan di kedua SD yang berbeda.

Menurut Rolisca dan Achadiyah (2014: 47) pemanfaatan alat evaluasi berbasis ICT ini
dipandang mampu memberikan variasi alat evaluasi dan mengurangi kelemahan sistem evaluasi yang
bersifat konvensional, karena alat evaluasi berbasis ICT ini memiliki kelebihan berupa fitur
pengkoreksian otomatis (auto correction), pengaturan lama waktu pengerjaan soal dan pengacakan soal,
serta tidak perlu menggunakan kertas (paperiess). Inovasi literasi TIK dapat di jadikan alat evaluasi bagi
siswa, guru, kinerja sekolah, orang tua di Sekolah Dasar.

Dalam penelitian ini, peneliti telah menjawab beberapa pertanyaan dari rumusan masalah.
Untuk menjawab pertanyaan peneliti berpacu pada observasi langsung dan melihat data dari angket

yang peneliti sebar kepada para guru, orang tua, perangkat sekolah serta peserta didik. Diverifikasi
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bahwa alat evaluasi literasi TIK secara signifikan mempengaruhi proses evaluasi pembelajaran siswa
sekolah dasar di SD Lab UPI Serang dan SDN 20 Serang. Perlu diperhatikan bahwa ada hubungan
yang signifikan secara statistik antara “melek TIK” dan “Internet untuk belajar”, melalui poin-poin
yang disebutkan. Selanjutnya, Ditemukan bahwa dukungan dari guru bermakna dengan
pengembangan keterampilan literasi TIK (literasi Internet, literasi Komputer dan Literasi informast),
perlu diperhatikan bahwa guru memberikan evaluasi dan penilaian pembelajaran, memberikan arahan
untuk pengolahan informasi serta pengawasan ketika siswa melakukan pencarian di internet. Lalu,
Dapat dibuktikan kembali bahwa dukungan orang tua sangat penting untuk memperoleh dan
pengembangan kompetensi yang melekat dalam literasi TIK. karena pada zaman saat ini teknologi
sangat berkembang maka sebagai orang tua dari peserta didik harus mendorong anak-anak untuk
menggunakan literasi TIK untuk mendukung proses evaluasi dan penilaian pembelajaran di sekolah.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka untuk mengetahui hubungan positif dan nilai
korelasi antara dukungan Orang Tua, Siswa, dan Guru serta hasil perangkat sekolah terhadap
hubungan antara ketiga dimensi literasi yaitu literasi Internet, literasi Komputer dan literasi Informasi
dalam TIK sebagai suatu inovasi bagi siswa sekolah dasar maka dapat ditarik kesimpulan yaitu dalam
pengaruh serta hubungan ketiga dimensi literasi yaitu literasi Internet, literasi Komputer dan literasi
Informasi dalam TIK terhadap dukungan Orang Tua, Siswa, dan Guru serta hasil perangkat sekolah
memiliki hubungan korelasi yang positif antara variabel X dan Variabel Y. Adapun frekuensi
penggunaan Internet untuk mendukung penelitian dalam literasi TIK dan kinerja sekolah hasilnya
berhubungan dengan korelasi antara frekuensi penggunaan Internet dan literasi komputer dan
Informasi.

Dari segi dukungan sekolah perlu dikembangkan semangat serta berfikir kritis yang melekat
pada literasi informasi untuk membangun pengetahuan baru, serta menguasai perangkat kerja
perangkat lunak apa pun. hasil yang diperoleh pada pengaruh pencapaian pendidikan orang tua pada
literasi TIK dan kinerja sekolah anak-anak mereka menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua
yang lebih tinggi sesuai dengan literasi TIK dan kinerja sekolah siswa yang lebih tinggi. Hal yang
sama berlaku untuk aktivitas profesional orang tua, mencatat bahwa semakin tinggi kualifikasi
profesional orang tua, semakin tinggi literasi TIK dan semakin baik kinerja sekolah. Terdapat
perbedaan literasi TIK dan kinerja siswa mengenai penggunaan Internet. Oleh orang tua, yaitu, anak-
anak yang orang tuanya menggunakan Internet memiliki tingkat literasi TIK dan kinerja sekolah yang
lebih tinggi. Singkatnya, literasi TIK siswa memiliki pengaruh yang dominan pada suatu inovasi bagi

siswa sekolah dasar serta kinerja sekolah, yang juga penting sebagai stimulus orang tua dan guru
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untuk menggunakan Internet sebagai alat untuk mendukung pembelajaran sebagai suatu inovasi bagi

siswa sekolah dasar.
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